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ABSTRAK

Dalam akfifitas perusahaan suatu perencanaan dan proses bisnis merupakan faclor
yang sangat penting untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam hal pembangunan sistem
informasi berbasis komputer, maka dibutuhkan perencanaan dan proses bisnis uniu
didefinisikan dan’ dikelompokan, agar aliran informasi antara proses bisnis dalam fungs
organisasi dapat digambarkan dengan jelas.

Demikian pula halnya pada suatuy perusahaan industri, bahwa untuk mencapai vis
perusahaan peru didukung oleh teknologi informasi (Tl) yang handal. Untuk itu suats
perusahaan perlu melaksanakan penyempurnaan berkesinambungan terhadap peralatan dan
sistem informasi yang ada, serta membuat perencanaan T| yang berjalan searah deng=s
perencanaan bisnis perusahaan.

Makalah ini mengajukan salah satu alternatif pembuatan model untuk pembuatas
arsitektur informasi dengan menggunakan melode Business System FPlanning (BSE
Pendekatan metode ini di mulai dengan mendefinisikan tujuan bisnis perusahaan, kemudias
mendefinisikan proses bisnis. Dari hasil pendefinisian proses bisnis, selanjulnya membentus
kelas data. Pada pendefinisian proses bisnis dan kelas data tersebut, maka dap=
digambarkan aliran informasi antara kelompok proses bisnis. Tahap—tahap dalam metods
Business System Planning ini menghasilkan arsitekfur informasi dan selanjutnya dapss
dikembangkan suatu database arsitektur informasi untuk menjadi acuan implementasi.

Kata Kunci : Proses Bisnis, Business System Planning, Arsitektur Informasi

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah masuk hampir pada semua segi kehidupan. Teknolog
informasi ini telah mengubah perilaku pengguna untuk melakukan berbagai kegiatan dalas
kehidupan. Tekanan-tekanan bisnis yang berupa semakin tingginya tingkat persaingan sebags
akibat dari globalisasi pasar, kemajuan teknologi yang cepat dan konsumen yang semaks
kritis mengakibatkan lingkungan bisnis berubah sangat cepat, tak dapat diprediksi dan semake
tinggi tingkat ketidakpastiannya.

Eksistensi suatu organisasi bisnis selain ditentukan oleh kompetensinya juga ditentukan oles
respon organisasi tersebut dalam menghadapi perubahan lingkungannya. Dalam sust.
organisasi terdapat tatanan strukiur kerja yang sangat berperan dalam menentukan arah da=
fujuan suatu organisasi tersebut. Cara bagaimana suatu organisasi bisnis merespoe
perubahan lingkungan dan menggunakan kompetensinya untuk mencapai tujuan tangs
menyimpang jauh dar struktur kerja yang sudah ada maka dinyatakan dalam strategi bisos
dalam suatu proses bisnis. :

Selain itu infrastruktur TI juga terus ditingkatkan,, antara lain dengan perluasan jaringss
komputer dan stabilisasi parameter kerja sehingga penggunaan sistem semakin baik, dan yans
tidak ketinggalan adalah peningkatan kemampuan personil. Dalam rangka meningkatkas
efisiensi dan produktivitas pabrik, telah dilakukan usaha-usaha peningkatan kinerja dae
kehandalan sistem otomasi pabrik secara menyeluruh dengan jalan menyermpumakan sistes
otomasi di beberapa bagian produksi. Namun, selalu saja ada kekurangan dalam upay
penyempurnaan proses bisnis yang sedang berjalan sehingga dibutuhkan analisis sistes
proses bisnis yang baik agar segala kekurangan dapat diminimalisir.
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2. Konsep Dasar Organisasi Sistem Informasi

Salah satu aspek pengorganisasian adalah menetapkan departemen -departemen. Istilah
departemen sebenarnya dimaksudkan untuk suatu area yang terpisah atau cabang dari suatu
perusahaan. Sedang departemen didalam suatu perusahaan menunjukkan hubungan dari
suatu jenjang. Di dalam sualu perusahaan, departemensiasi harus dikelompokkan secara
tegas karena menyangkut wewenang; hak; harga diri dan tugas pokok.

Bagan organisasi menunjukkan bagaimana departemen-departemen didalam organisasi di
koordinasikan bersama-sama melalui suatu jalur wewenang dan tanggung jawab. Bagan
organisasi adalah penggambaran secara grafik yang menggambarkan struktur kerja dari suatu
struktur organisasi [3]. Bagan organisasi hanya dapat menunjukkan hubungan wewenang yang
formal saja dan tidak dapat menggambarkan seberapa besar wewenang, tanggung jawab dan
deskripsi pekerjaan yang terperinci.

Pada saat organisasi dijalankan maka dibutuhkan adanya aktifitas sesuai alur kerja yang
direncanakan. Sedangkan akiifitas pada dasa !akukan suatu kegiatan berdasarkan
informasi yang masuk dan persepm ya k ioemasi tersebut, karena itu aktifitas
merupakan fungsi dari sistem infon ~Jika per ‘alur kerja telah diterima oleh
pemakai sistem informasi maki alur Fua-r;a menjadi pedoman. bagaimana fungsi sistem
informasi tersebut harus dioperasikan.. . :

' .

3. Business System P

aning (BSP)
&

enalkan oleh IBM yang
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‘Kebutuhan diturunkan dari

Pendekatan BSP adals

harus didukung dengan baik oleh adanya maleri s

tujuan sistem (secara fgp-gown) dimulai Al mends n|5|kan yjuan proses kerja perusahaan.
Proses perusahaan dig an sebag Ear pengu IF in data analisis. Dalam hal ini
perlu dirumuskan fakio i kesuksesan rkeyﬂl ccess factor). Secara logis, kategori data

diidentifikasikan dan dihubi
BSP merupakan suatu me

bagaimana sistem |
dalam jangka waktu yang cukup par
tujuan jangka panjang dari sistem info

Sistem informasi harus didukung oleh tujuan dan sasaran bisnis.

Strategi sistem informasi harus dikenal pada semua tingkatan manajemen.

Sistem Informasi harus konsisten menyedikan informasi pada setiap lapisan organisasi.
Sistem informasi harus dapat berlahan pada seliap perubahan manajemen.

Strategi system informasi harus diimplementasikan pada setiap subsistem yang
digambarkan dalam arsitektur informasi.

dalam proses perusahaan [1].
| atau pendekatan 'Iershukh.lr Fokus utama metodologi BSP
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Metodologi BSP terdiri atas beberapa tahap pertimbangan dalam pelaksanaanya, sepec
terlihat pada gambar berikut.
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Infarmasi

Gambar 2, Pendekatan Perencanaan Sistem Inborrmasi, Sumber [1]

4. Arsitektur Informasi

Tujuan arsitektur informasi adalah agar bagian teknologi informasi memenuhi kebutuhan-
kebutuhan bisnis strategis organisasi, Oleh karena itu, arsitekiur informasi memadukas
kebutuhan informasi, Kemponen sistem informasi dan teknolegi pendukung [2].

5. Perencanaan dan Pengendalian Proses

Proses Produksi adalah eara atau metode dan teknik untuk menambah kegunaan suat
barang atau jasa yang menggunzkan sumber—sumber yang ada. Sedangkan proses bisnis
adalah suatu kumpulan pekerjaan yang saling terkait uniuk menyelesaikan suatu masalas
tertentu. Suatu proses bisnis dapat dipecah menjadi beberapa subproses yang masing-masing
memiliki atribut sendiri tapi juga berkontribusi untuk mencapai tujuan dari super prosesnya
Analisis proses bisnis umumnya melibatkan pemetaan proses dan subproses di dalamnya
hingga tingkatan aktivitas atau kegiatan, untuk mewujudkan visi suatu perusahaan dibus
perencanaan agar akiifitas berjalan sesuai dengan tujuan,

Perencanaan ini dwujudkan dalam proses—proses bisnis. Perencanaan memegang peras
penting agar segala kegiatan produksi itu efisien serta untuk pedoman dalam bekerjs
Perencanaan produksi dikelompokkan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yang disesuaikar
dengan faktor—faktor industri serta kekuatan yang dimiliki perusahaan. Salah satu alasan yang
mendorong perusahaan untuk menyusun suatu perencanaan yaitu, suatu perusahaan hanss
mempersiapkan diri dari awal tentang apa yang harus dilakukan berkaitan dengan masalah -
masalah yang akan datang, sehingga perusahaan dapat memiliki alternatif solusi unfuk setiag
masalah yang terjadi [4].

Menentukan proses-proses perencanaan dan pengendahan dengan cara mengks
perencanaan  strategis dan  prosedur  pengendalian  manajemen,  kemudise
mengindentifikasikan proses-proses perencanaan dan pengendalian. Berikut hasil analiss
perencanaan strategi perusahaan industri adalah sebagai benkut

a, Menetapkan tujuan perusahaan

b. Menentukan ruang lingkup akfifitas bisnis

c. Menentukan atau memeodifikasi struktur organisasi

d. Pengembangan kebijakan

Untuk membuat perencanaan proses produksi, maka perlu dibuat penyusunan metode kena
penelitian kerja; perancangan; dan pengembangan produksi. Hasil perancangan proses
produksi ini digunakan untuk desain peralatan, desain fasilitas dan penerapan proses. Sefelas
dilakukan itu semua maka dilakukan proses produksi sesuai jadwal yang ditetapkan. Selama
proses produksi dikerjakan pemeliharaan berdasarkan akumulasi waktu pemeliharaan, hasi
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pemeliharaan diperoleh kerusakan mesin atau tidak.
6. Pengelompokkan Proses

Mendefinisikan proses bisnis adalah tahap selanjutnya dalam pengidentifikasian produk
dengan pengelompokan proses — proses bisnis yang sudah dianalisis berdasarkan
perencanaan dan pengendalian proses serta bagian sumber daya pendukung. Kelompok
proses bisnis diusulkan, yakni Produksi; Manajemen material; Administrasi;, Sumber Daya
Manusia; Manajemen.

Pendekatan untuk mengidentifikasi kelas data dapat dilakukan dengan menggunakan
mmmmmdmmummmmmmbmam
menggunakan skius hidup sumber daya yailu ;| Requirement, Acquisition, Stewardship,
Retirement. MWWMHMMnmndmgan
menghubungkan sumber daya yang digunakan dalam proses bisnis dengan tipe data.

cur informasi. Untuk menentukan

Pada proses akhir penelitian )
telah didefinisikan sebelumnya, maka

ada beberapa hal yang perlu dilakukan:
a. Pembentukan n dan penggunaan suatu data

b. Hubungan antara suatu sistem dengan sistem lain

c. System yang mendukung suatu proses
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Tabel 2. Arsiteltur Sistem Informasi
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Pentabelan arsitektur informasi diatas kemudian dapat dipetakan lagi, yang nantinya st
dijadikan acuan dalam pembuatan profofype database khususnya di bagian prndul-cs: sep
terlihat pada gambar benkut
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Gambar 4. Database Arsitektur Informasi
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7. Kesimpulan

Kesimpulan dan penerapan BSP ini, bahwa perusahaan dapat melihat proses bisnis apa saja
yang terlibat dalam kegiatan produksi mulai dari pengadaan bahan mentah kemudian proses
produksi sampai produk jadi, Perusahaan dapat melihat bagaimana sumber daya pendukung
bagi suatu proses produksi diadakan dan didayagunakan untuk mendukung akfifitas produksi
dan tercapainya tujuan perusahaan. Oleh sebab itu dengan menggunakan metode BSP , maka
dapat dihasilkan suatu rancangan arsitekiur informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
proses penerapan teknologi informasi. .

Di samping itu pula arsitektur informasi akan menghasilkan standarisasi database yang baku
pada perusahaan tersebut, agar data dapat terorganisir secara baik.

Daftar Pustaka

1. 1981, “Business Systems Planning (Information Systems Planning Guide).
International Business Machines Third Edition”.

[2]. A.Cook, Melissa. 1996. *Building Enterprise Information Architectures”, Prentice-Hall PTR,

159



